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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam melakukan penilaian terhadap perusahaan, investor sangat 

membutuhkan informasi-informasi yang berkaitan dengan perusahaan 

tersebut. Untuk melakukan investasi, tentunya para investor menginginkan 

keuntungan dari investasi tersebut. Salah satu keuntungan yang diberikan 

perusahaan kepada para investor adalah deviden. Deviden merupakan 

pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan penerbit saham tersebut 

atas keuntungan yang diperoleh perusahaan. Deviden diberikan setelah 

mendapat persetujuan dari pemegang saham dalam RUPS (Halim, 2008). 

Perubahan deviden merupakan salah satu informasi yang sangat penting bagi 

para investor untuk mempertimbangkan investasinya. Kenaikan deviden akan 

membuat reaksi positif kepada para investor untuk melakukan investasi dan 

sebaliknya penurunan deviden akan membuat reaksi negatif kepada para 

investor dalam melakukan investasi. Kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba akan memberikan harapan pembagian deviden kepada 

pemegang saham, sehingga hal ini akan lebih menarik investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan yang memperoleh laba dan membagikan 

deviden. Ketertarikan investor ini akan mengakibatkan perubahan harga 

saham yang akan berdampak pada profitabilitas perusahaan, hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Addy (2010) yang menyatakan bahwa 
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kenaikan profitabilitas saat kenaikan deviden dipengaruhi oleh perubahan 

harga saham sehingga perusahaan mendapat tambahan dana untuk investasi 

perusahaan dan hal tersebut mampu untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

Kenaikan deviden akan di pandang bagi para investor sebagai prospek cerah 

perusahaan pada masa yang akan datang dan sebaliknya penurunan deviden 

akan di pandang buruk bagi para investor sebagai sinyal mengenai penurunan 

performa perusahaan dimasa yang akan datang. 

Reaksi positif dan negatif tersebut dapat dijadikan dasar untuk 

mengetahui hal ini mendukung Dividend Signaling Theory. Teori ini 

menjelaskan bahwa informasi tentang deviden yang di bayarkan digunakan 

oleh investor sebagai sinyal perusahaan di masa yang akan datang. Perubahan 

deviden sendiri pada perusahaan merupakan kebijakan yang sangat penting 

sebab melibatkan dua kepentingan yang berbeda yaitu antara para pemegang 

saham dan manajemen perusahaan. Bagi para investor menginginkan 

pembagian deviden yang sebesar-besarnya dan sebaliknya bagi para 

manajemen perusahaan menginginkan pembagian deviden yang kecil yang 

akan berguna untuk menambah laba ditahan yang disisihkan dengan jumlah 

yang relatif besar yang dapat dijadikan sarana untuk memperkuat posisi 

perusahaan. Namun apabila deviden yang dibagikan relatif kecil, hal ini akan 

mengecewakan para investor yang berharap pembagian deviden yang besar. 

Keputusan untuk berinvestasi saham dapat menjadi hal yang tidak menarik 

lagi bagi mereka. Untuk menjaga kedua kepentingan tersebut manajer 

keuangan harus mampu membuat kebijakan deviden menciptakan 
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keseimbangan antara deviden saat ini dan pertumbuhan di masa yang akan 

datang. 

Harapan akan adanya deviden yang tinggi membuat perusahaan 

berusaha memaksimalkan labanya. Berbagai cara dilakukan perusahaan guna 

memaksimalkan labanya yaitu dapat dilakukan dengan metode akuntansi 

dengan mengurangi biaya operasional dan pengeluaran lain seperti beban 

pajak. Dikutip dari pernyataan kepala kantor wilayah Ditjen Pajak Jakarta 

Khusus Muhammad Haniv perusahaan di Bursa Efek Indonesia melakukan 

penunggakan pajak sebesar Rp. 94,4 Triliun (cnnindonesia.com). Dengan 

melakukan penunggakan pajak tentunya perusahaan akan membuat 

profitabilitas perusahaan meningkat namun akan berdampak buruk pada masa 

depan perusahaan. Pajak wajib dibayarkan oleh perusahaan sehingga 

perusahaan perlu melakukan perencanaan pajak (Tax Planning) agar pajak 

yang di bayarkan tidak terlalu besar dan upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi hutang pajak tetap legal. Perencanaan pajak yang masih dalam 

koridor Undang-Undang disebut dengan penghindaran pajak (Tax 

Avoidance). Penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi hutang 

pajak yang bersifat legal, kegiatan ini memunculkan resiko bagi perusahaan 

antara lain denda dan buruknya reputasi perusahaan di mata publik. Apabila 

penghindaran pajak melebihi batas atau melanggar hukum dan ketentuan 

yang berlaku maka aktivitas tersebut dapat tergolong dalam kegiatan 

penggelapan pajak (Tax Evasion) (Budiman & Setiyono, 2012).  
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Harapan akan memberikan deviden yang lebih tinggi tentunya 

perusahaan harus mendapatkan keuntungan yang lebih dari pada tahun 

sebelumnya. Salah satu cara perusahaan mendapatkan keuntungan yaitu 

dengan cara melakukan pembiayaan dengan utang atau leverage. Perusahaan 

mendapatkan tambahan dana melalui leverage dan melakukan investasi 

terhadap aset perusahaan sehingga meningkatkan produktifitas dan kinerja 

perusahaan. Sementara itu menurut Sawir (2001) dalam Nugroho (2011) 

menyebutkan bahwa leverage dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

pengembalian pemegang saham tetapi dengan resiko akan meningkatkan 

kerugian pada masa-masa suram. Jika perusahaan menggunakan lebih banyak 

hutang dari pada modal sendiri maka tingkat solvabilitas akan menurun 

karena beban bunga yang harus di tanggung juga meningkat yang akan 

berdampak terhadap menurunnya profitabilitas perusahaan. 

Penelitian tentang kebijakan perubahan deviden, penghindaran pajak, 

dan leverage terhadap profitabilitas telah banyak dilakukan, namun masih 

menyisakan sejumlah pertanyaan yang belum terjawab atau temuan-temuan 

yang tidak konsisten. Seperti halnya penelitian Narulita (2013) menunjukan 

bahwa tidak adanya pengaruh perubahan pembayaran deviden terhadap 

profitabilitas perusahaan sedangkan penelitian Addy (2010) tentang Analisis 

Dampak Kebijakan Deviden pada Harga Saham dan Perbedaan Profitabilitas 

Perusahaan setelah perubahan kebijakan deviden menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara perubahan deviden terhadap harga saham atau 

profitabilitas perusahaan. Kemudian penelitian Katz dkk (2013) menunjukan 
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bahwa adanya pengaruh penghindaran pajak terhadap profitabilitas 

perusahaan dimasa yang akan datang. Tetapi pada penelitian Kurniawan 

(2016) menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh penghindaran pajak 

terhadap profitabilitas perusahaan. Sementara itu penelitian Samiloglu dan 

Demirgunes (2008) ditemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas perusahaan. Namun hasil dari penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Falope dan Ajilore (2009) yang menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.  

Penelitian ini menggunakan pengukuran variabel profitabilitas yang 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan pengukuran Return On Capital Employed (ROCE) 

yang berbasis laba operasional untuk menilai profitabilitas perusahaan. 

Dari uraian latar belakang diatas dan ketidak konsistenan hasil 

penelitian, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Perubahan Deviden, Penghindaran Pajak, dan Leverage Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2015.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka pokok-

pokok permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah perubahan deviden berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011-2015? 
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2. Apakah penghindaran pajak berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011-2015? 

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-

2015? 

4. Apakah Perubahan Deviden, Penghindaran Pajak, dan Leverage 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap profitabilitas perusahaan 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-

2015? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.: 

1. Untuk mengetahui apakah perubahan deviden berpengaruh terhadap 

Profitabilitas perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2015. 

2. Untuk mengetahui apakah penghindaran pajak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2015. 

3. Untuk mengetahui apakah Leverage berpengaruh terhadap 

Profitabilitas perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2015. 
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4. Untuk mengetahui apakah Perubahan Deviden, Penghindaran Pajak, 

dan Leverage berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

Profitabilitas perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2015. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :  

1. Kegunaan Teoretis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh kebijakan deviden, penghindaran pajak, dan leverage terhadap 

profitabilitas perusahaan dan menambah pengetahuan dibidang akuntansi 

khususnya mengenai kebijakan perubahan deviden, penghindaran pajak, 

leverage dan profitability serta memberikan tambahan informasi, wawasan 

dan referensi di lingkungan akademisi sebagai salah satu upaya 

memperkaya pengetahuan dan memperdalam bidang yang diteliti.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Pihak Perusahaan  

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang kebijakan 

perubahan deviden, tax avoidance dan leverage terhadap profitability 

yang dilakukan perusahaan. Adanya praktek penghindaran pajak oleh 

perusahaan dapat mengakibatkan menurunnya penerimaan Negara 

sehingga perusahaan harus lebih bijak dalam mengambil keputusan 

untuk melakukan penghindaran pajak dan tetap dalam batas peraturan 
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yang telah di tetapkan oleh undang undang agar tidak menjadi 

penggelapan pajak. Dan diharapkan kepada pihak manajemen agar 

mempertimbangkan pengambilan keputusan kebijakan deviden yang 

dapat mempengaruhi perusahaan di masa yang akan datang. 

b. Pihak Investor 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang penghindaran 

pajak dan perubahan kebijakan deviden sehingga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menilai perusahaan untuk melakukan investasi 

yang tepat.  

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini merujuk kepada Pedoman Penulisan 

Skripsi yang telah dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sebagai berikut : 

 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi: latar belakang masalah yang didukung dengan 

beberapa penelitian terdahulu, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.  

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memuat: teori yang relevan dengan masalah yang diteliti 

dan informasi lain yang akan membentuk kerangka teori yang 

berguna untuk menyusun penelitian mengenai pengaruh 
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perubahan deviden, penghindaran pajak, dan leverage terhadap 

profitabilitas perusahaan, review penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, serta hipotesis.  

 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini: menguraikan tentang rancangan penelitian, tempat dan 

waktu, populasi dan sampel, variabel penelitian dan definisi 

operasional, dan teknik pengumpulan data, serta analisis data.  

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

Bab ini: menguraikan tentang proses seleksi sampel, deskripsi 

hasil penelitian, statistik deskriptif, dan pengujian hipotesis, 

serta pembahasan.  

 

BAB V : KESIMPULAN  

Bab ini: menguraikan tentang kesimpulan, saran dan 

keterbatasan penelitian. 

 


